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B. Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang didapat langsung dari sumbernya atau
data dari hasil penelitian di lapangan yaitu keterangan dan penjelasan dari
narasumber yang nantinya akan di pergunakan sebagal bahan kajian penulisan
tentang proses pelaksaan pemungutan Bea Perolehan Hak Atas Tanah di
Kabupaten Lampung Tengah.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustaka yang bersumber
dari literatur-literatur yang mencakup dokumen-dokumen resmi, laporan-laporan
hasil penelitian dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan proses
Pengaturan hukum atas Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan di

Kabupaten Lampung Tengah.

C. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

a.  Studi kepustaka
Studi kepustaka adalah suatu cara mengumpulkan data dengan membaca,
memahami, mengutip, merangkum, dan membuat catatan-catatan serta
menganalisis peraturan Perundang-Undangan.

b. Studi lapangan yaitu dengan dilakukannya wawancara kepada para
narasumber yaitu Kepala Biro Hukum Pemerintah Kabubapten Lampung
Tengah. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang

telah disiapkan.
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2. Pengolahan Data

Seleks data yaitu memeriksa secara keseluruhan data untuk menghindari

kekurangan serta kesalahan data yang berhubungan dengan analisis yuridis

terhadap Proses Pengaturan serta Pelaksanan Bea Perolehan Hak Aras Tanah dan

Bangunan

a Klasfikas data yaitu menempatkan dan mengelompokan data yang akan
dimasukan dalam penelitian ini harus melalui proses pemeriksaan serta
penggolongan data sesuai dengan permasal ahan.

b. Penyusunan data yaitu data yang telah diperiksa dan terklasifikasi kemudian
disusun secara sistematis sesuai dengan urutanya, sehingga mempermudah

pembahasanya.

D. AnalissData

Anadlisis data yang dipergunakan adalah deskripsi kualitatif yaitu pembahasan
skripsi ini dengan cara memaparkan dalam bentuk uraian-uraian kalimat serta
memberikan interprestasi data dalam bentuk kalimat secara sistematis, sehingga
dapat ditarik kessmpulan dari permasalah yang diteliti dalam penulisanini.

Proses penarikan kesimpulan dimulai dari bahan yang bersifat umum berdasarkan
fakta yang bersifat khusus dari hasil penelitian yang menyebabkan kesimpulan

tersebut dapat menghasilkan saran atau jika mungkin melahirkan teori-teori baru.



